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Pembaca Jurnal SMaRT yang budiman. 

Pada terbitan Volume 09 Nomor 1 2023 kali ini, tema moderasi beragama 
menjadi tema menarik yang diperbincangkan oleh para penulis. Moderasi beragama 
oleh Kementerian Agama RI menjadi salah satu program prioritas (Outlook 
Kementerian Agama RI). Program moderasi menjadi akselerasi moderasi beragama 
dalam menangkal potensi politik identitas. Dalam edisi kali ini, ada lima artikel yang 
secara spesifik mengangkat tulisan moderasi beragama dari berbagai sudut pandang. 
Moderasi beragama di Indonesia sejatinya sudah dipraktikkan sejak zaman kuno 
hingga jaman milenial.  

Artikel pertama, ditulis oleh Wardiah Hamid dkk. mengungkapkan tentang 
moderasi beragama dalam manuskrip Lontaraq Kassi, Labuang, Pacelle yang 
merupakan manuskrip berbahasa Bugis, Sulawesi Selatan. Penulis mengungkapkan 
bahwa manuskrip-manuskrip tersebut mengekspresikan kejadian-kejadian sejarah di 
masa silam yang sangat kuat dengan nuansa moderasi beragama di dalamnya. 
Perbudakan dan pungli menjadi hal biasa di masa itu, namun terdapat terobosan atau 
usaha yang dilakukan oleh Karaeng untuk melawannya. Terobosan tersebut adalah 
wujud rasa kemanusiaan, keadilan, kesetaraan strata sosial, serta kasih sayang di 
antara rakyat dan penguasa. Persamaan kedudukan tanpa perbedaan strata kasta 
sejalan dengan keadilan yang dikumandangkan dalam moderasi beragama. 
Kemudian, perbedaan etnik, bahasa, dan agama menjadi kekuatan sosial dengan 
budaya saling menghargai dan menghormati.  

Kedua, artikel yang ditulis oleh Eko Zulfikar dkk. membahas tentang moderasi 
beragama dalam media sosial Instagram. Dalam artikel tersebut, Eko Zulfikar 
menjelaskan bahwa akun Mubadalah.id telah memberikan gagasan yang cukup 
signifikan sebagai upaya mewujudkan Islam moderat di Indonesia dengan berpatokan 
pada empat indikator moderasi beragama Kementerian Agama RI, yaitu: (1) 
menggaungkan prinsip keagamaan yang toleran dan damai; (2) menegakkan nilai-
nilai kemanusiaan melalui kesetaraan gender; (3) menyuarakan Bela Negara; (4) 
membela Hak Asasi Manusia, khususnya bagi kaum perempuan dan anak-anak yang 
tertindas; dan (5) mengusahakan pelestarian lingkungan. 

Moderasi beragama tidak hanya menjadi konsep dalam manuskrip kuno dan 
media sosial, akan tetapi juga dipraktikkan secara nyata dalam kehidupan sehari-hari 
oleh masyarakat Indonesia. Sebagaimana diungkapkan Anselmus D. Atasoge dkk. 
bahwa kearifan lokal di masyarakat memiliki posisi penting sebagai pilar moderasi 
beragama. Artikel ini menunjukkan fungsi dan makna korke rumah adat Lamaholot di 
Flores Timur sebagai upaya membumikan moderasi beragama. Tulisan  dengan 
perspektif teori fungsionalisme struktural ini menemukan bahwa masyarakat 
Lamaholot yang berbeda latar agamanya menjadikan korke sebagai rumah bersama 
dan memandang diri sebagai individu yang lahir dari ibu dan bapak yang satu dan 
sama. Di korke inilah, konflik dicari jalan keluarnya dan relasi harmonis kembali 
tercipta. Harmoni ini menjadi titik pijak untuk upaya membangun moderasi 
beragama dan memperkaya studi tentang kearifan lokal dan fenomena keberagamaan.   

Moderasi beragama juga dipraktikkan di lembaga pendidikan. Artikel yang 
ditulis Hasan Albana berjudul  “Implementasi Pendidikan Moderasi Beragama di 
Sekolah Menengah Atas” menjelaskan bahwa implementasi pendidikan moderasi 
beragama di sekolah dapat dilakukan melalui ekstrakulikuler, program dan kegiatan 
sekolah khusus untuk menanamkan moderasi beragama, dan pembelajaran di kelas.  
Bahkan, ruang publik seperti warung kopi juga bisa menjadi ruang aktualisasi 
harmonisasi beragama. Hadirnya kedai kopi yang menjadi tempat untuk berkumpul 
dan berdiskusi dapat menciptakan solusi dari isu-isu kenegaraan-kebangsaan yang 
sedang berkembang. Fenomena ini menunjukkan bahwa kedai kopi sangat penting 
sebagai ruang publik atau tempat berkumpulnya orang yang juga dapat meleburkan 
kelas sosial atau strata sosial. Artikel yang ditulis Pipit Widiatmaka dkk. 
mengungkapkan bahwa warung kopi di Kota Pontianak menjadi wahana ruang publik 
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yang mengandung nilai demokratis, responsif dan penuh makna. Masyarakat dari 
berbagai etnis dan budaya sering berkunjung ke warung kopi untuk istirahat, urusan 
bisnis, berdiskusi, mengerjakan tugas, rapat dan lain sebagainya.  

Harmoni masyarakat di suatu wilayah bisa tercermin dari cara memelihara 
kearifan lokal. Artikel yang ditulis Tri Wahyuni dkk. tentang tradisi Pepadun 
memberikan gambaran bahwa hukum adat menjadi bagian penting dari  kearifan 
masyarakat adat di Lampung yang mayoritas memeluk agama Islam. Hukum adat ini 
memuat bentuk penerapan denda adat yang dikenal dengan istilah dau. Masyarakat 
Lampung, khususnya masyarakat adat Pepadun di Kabupaten Tulangbawang Barat 
sangat menaati hukum adat yang menjadi cerminan harga diri yang relevan dengan 
budaya nusantara. Ditinjau dari perspektif Islam, praktik dau sejalan dengan hukum 
Islam. Penetapan dau pada jenis pelanggaran hukum adat terdiri dari tingkatan 
ringan, sedang, dan berat yang memiliki konsekuensi dau dan sanksi sosial. Selain itu, 
ada jenis pelanggaran hukum adat secara umum yang hanya berkonsekuensi dau 
tanpa sanksi sosial. Penetapan dau dimaksudkan sebagai kontrol sosial untuk 
menjaga ketertiban masyarakat adat Pepadun. 

Praktik moderasi beragama juga dapat tercipta melalui dakwah yang 
disampaikan secara moderat melalui media sosial. Salah satunya dakwah yang 
dilakukan KH. M. Lukman Hakim dan jamaah kajian sufistik yang tersebar di Kota 
Depok, Bogor, Jakarta, Bandung, Surabaya, Malang, hingga Gresik. Artikel yang 
ditulis Ali Ridlo dkk menyimpulkan bahwa dakwah sufisme Syaikh KH. M. Lukman 
Hakim dilaksanakan dalam tiga bentuk yaitu dakwah mimbariyah, dakwah melalui 
youtube, dan dakwah tulisan melalui website dan media sosial twitter. Selain itu, 
dakwah sufisme Syaikh KH. M. Lukman Hakim mempunyai ciri khas yaitu sasaran 
utama dakwah adalah kalangan Muslim perkotaan, materi yang disampaikan 
disesuaikan dengan kapasitas psikologis ruhani para jamaahnya yang selaras dengan 
model Rasulullah SAW, serta dakwah sufisme Syaikh KH. M. Luqman Hakim bukan 
hanya diminati umat Muslim perkotaan generasi X dan Y, namun juga generasi 
milenial dan Z. 

Pesantren sebagai kawah candradimuka penggodokan santri yang memiliki 
nilai-nilai ke-tawadhu’-an antara santri dan kiai, dapat pula menjadi sarana 
terciptanya ruang publik yang nyaman santun dan beradab. Hal itu merupakan bagian 
dari bentuk praktik kerjasama pimpinan dan guru yang harmonis. Berkaitan dengan 
hal itu, Andri Sutrisno dkk. menulis artikel tentang  implementasi sistem administrasi 
guru (SAG) berbasis ICT di bidang kurikulum, bidang pengembangan diri guru, dan 
bidang hasil ujian para santri. SAG berbasis ICT berdampak positif, dengan adanya 
kerja sama antara kepala sekolah dan para guru pencapaian kegiatan belajar mengajar 
dapat dilihat langsung oleh para wali murid. 

Meskipun demikian, permasalahan dalam dunia pendidikan terus bergulir. 
Salah satunya kesenjangan kualitas layanan pendidikan. Artikel yang ditulis Fauziyah 
dkk. menggambarkan kesenjangan kualitas layanan pendidikan madrasah di 
Indonesia, khususnya dalam perspektif wilayah di Pulau Jawa dan luar Pulau Jawa. 
Upaya sistematis dan berkelanjutan telah banyak diusahakan untuk memperkecil 
kesenjangannya. Hasil penelitian menunjukkan persepsi kualitas pelayanan pada 
Madrasah Aliyah Negeri di Pulau Jawa sebesar rerata 5,64, sementara di luar Pulau 
Jawa sebesar 5,27, yang berarti sama-sama baik. Namun, hasil uji beda menujukkan 
terdapat perbedaan yang signifikan di antara kedua kelompok sampel tersebut, di 
mana nilai t hitung lebih besar dari t tabel (4,083 > 1,990). Sehingga dapat 
disimpulkan persepsi kualitas layanan MAN di Pulau Jawa (5,64) lebih besar 
dibandingkan luar Pulau Jawa (5,27). Sementara itu, dimensi kualitas layanan yang 
harus ditingkatkan oleh MAN di Pulau Jawa adalah assurance, sedangkan di luar 
Pulau Jawa adalah assurance dan tangible. 

Sebagai penghujung artikel, tulisan terakhir berjudul “Pembelajaran al-Qur’an 
Secara Digital: Pergeseran Sistem Isnad dan Peneguhan Otoritas Baru”. Artikel ini  
ditulis Abdul Majit dan Miski, menjelaskan bahwa: “pergeseran sistem isnad dalam 
transmisi keilmuan tentang cara baca al-Qur’an adalah keniscayaan yang disebabkan 
oleh mediamorfosis dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi”. 
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Dalam konteks ini, pergeseran ini terjadi karena empat hal utama, yakni kebutuhan 
industri, permintaan kebutuhan teknologi lain, tindakan dan regulasi hukum yang 
mendukung, dan tekanan masyarakat. Implikasi melalui pergeseran ini terjadi pada 
dua hal yakni proses mediamorfosis media pembelajaran baca al-Qur’an atau bahkan 
seluruh media transmisi keilmuan Islam dan kelahiran machine learning dan 
artificial intelligence sebagai otoritas keagamaan baru. 

Redaksi berharap kesepuluh artikel tersebut dapat menambah produksi 
pengetahuan yang dapat dijadikan sebagai pijakan kebijakan bagi pemangku 
kepentingan, dan juga wawasan pengetahuan secara akademik.  

Selamat membaca.  
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Semarang,     Juni 2023 
Dewan Redaksi  
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